
 

 

167 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Acharya, Bala Ram. 2010. Urban Poverty : A Sociological Study 

of Shankhmul Squatter. Dhaulagiri Journal of Sociology and 

Anthropogy, Vol.5. 

 

Ansell, C. dan Alison G. 2007. Collaborative Governance In Theory And Practice. 

Journal Of Public Administration Research And Theory. University of 

California: Berkeley. 

 

Arkin, H., dan Colton, R.R. 1963. “Tables for Statisticians”, Barner and Noble, 

New York. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda). 2017 . Dokumen SIAP (Slum 

Iprovment Action Plan) Revisi 1. Bengkulu : Bappeda Kota Bengkulu.  

 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda). 2015. Dokumen SSK 

(Strategi Sanitasi Kota).  Bengkulu : Bappeda Kota Bengkulu. 

 

Badan Pusat Statistik. 2017. Statistik Daerah Kota Bengkulu 2017. Bengkulu: BPS 

Kota Bengkulu. 

 

Bryson, John M. 2004. What To Do When Stakeholder Matter, Stakeholder 

Identification and Analysis Techinique. Routledge, Minneapolis.. 

 

Delina, Anita.2017. Pengelolaan Kebun Raya Baturraden Dari Perspektif 

Kolaboratif. Tesis. Fakultas Teknik. Universitas Gadjah Mada.  

 

Ditjen Cipta Karya, Kementerian PUPR. 2016. Surat Edaran No. 40 Tahun 2016 

Tentang Pedoman Umum Program Kota Tanpa Kumuh.  

http://kotaku.pu.go.id/pustaka/files/modul2/peldas2016/Paparan%20kebijaka

n%20KOTAKU/SE_DJCK_No_40_2016_KOTAKU.pdf: Ditjen Cipta Karya, 

Kementerian PUPR, diakses pada tanggal 29 Maret 2018. 

 

Deseve, Edward. 2007. Creating public value using managed networks. In R.S. 

Morse, T.F. Buss,C.M. Kinghorn. Transforming public leadership for the 21st 

century (hal. 203- 220). Armonk, NY: M.E. Sharpe.  

  

Drakakis-Smith, David.1980. Urbanisation, Housing, and The Developmnet 

Process. New York: ST. Martin’s Press.  

 

EVALUASI PROGRAM KOLABORATIF PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH DI
KELURAHAN BAJAK, KECAMATAN
TELUK SEGARA, KOTA BENGKULU
ISTIQOMAH, Prof. Ir. Bakti Setiawan, M.A.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

168 
 

Dunn, W.N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik, (terjemahan). 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

 

Dwiyanto, Agus. 2011. Manjemen Pelayanan Publik: Peduli, Inklusif dan 

Kolaboratif. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press. 

  

Evans, K., S. J. Velarde, R. P. Prieto, S. N. Rao, S. Sertzen, K. Davila, P. Cronkleton  

 dan W de Jong. 2006. Field Guide to the future: Four Ways for communities  

 to think ahead. CIFOR, ICRAF, ASB. 

 

Easman, MJ. 1991. Management Dimensions of Development: Perspectives and 

Strategies. Connecticut: Kumarian Press. 

 

Goldsmith, S., dan Donald F. K. 2009.Unlocking The Power Of  Networks:Keys To 

High-Performance Government. Brookings Institution Press: Wachington, 

D.C. 

 

Gray, Barbara. 1989. Collaborating: Finding Common Ground for Multiparty 

Problems. San Fransisco: Jossey-Bass. 

 

Graham, S. and Healey, P. 1999. Relational Concepts of Space and Place: Issues 

for Planning Theory and Practice. European Planning Studies 7 (5), 623-646.  

 

Haryono, N. 2012. Jejaring Untuk Membangun Kolaborasi Sektor Publik. Jurnal 

Jejaring Administrasi Publik, Th IV. No. 1.  

 

Heally, Patsy. 1997. Collaborative Planning, Shaping Place in Fragmanted 

Societies. Palgrave Macmillan, Hampshire, UK. 

 

Hasanah, Arum Cahya. 2018. Partisipasi Masyarakat dalam Mewujudkan Kota 

Tanpa Kumuh di Kecamatan Medan Johor Kota Medan. Skripsi.USU 

 

 

Imperial, Mark. T. 2004. Collaboration As implementation Strategi An Assessment 

of Six Watershed Management Program. Disertation Doctoral of Philosphy 

in the School of public and Environmental Affairs Indiana University. 

 

Innes, J. 1996. Planning Through Con Sensus-Building: A New View Of The 

Comprehen Sive Planning Ideal. Journal of the American Planning 

Association, 62, 460-72.   

  

Irawan, Denny. 2017. COLLABORATIVE GOVERNANCE (Studi Deskriptif Proses 

Pemerintahan Kolaboratif  Dalam Pengendalian Pencemaran Udara di Kota 

Surabaya). Jurnal Kebijakan dan Manjemen Publik.  

 

EVALUASI PROGRAM KOLABORATIF PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH DI
KELURAHAN BAJAK, KECAMATAN
TELUK SEGARA, KOTA BENGKULU
ISTIQOMAH, Prof. Ir. Bakti Setiawan, M.A.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

169 
 

Leedy, Paul.D., Ormrod, Jeanne Ellis. 2005. Pratical Reasearch, Planning and 

Desaign (8th ed). Upper Saddle River,NJ : Pearson. 

 

Lenvine, Charless H., et al. 1990. Public Administration : Chalenges, Chices, 

Concequences. Illionis: Scott foreman. 

 

Miles, Hubermen. 1992. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Universitas Indonesia. 

 

McGuire, M. 2006. Collaborative Public Management: Assessing What We Know 

and How We Know It. Public Administration Review, 66, 33-43. 

 

O’Leary dan Vij. 2012. Collaborative Public Mangement : Where Have We Been 

and Where Are We Going?. The Maxwell School of Syracuse university. 

Article.  

 

Pemerintah Republik Indonesia. 2011. Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman”. Jakarta: Sekretariat Negara. 

 

Pemerintah Republik Indonesia. 2016. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat No. 2 Tahun 2016 tentang Peningkatan Kualitas terhadap 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh. Berita Negara RI Tahun 2016 

No. 172. Jakarta : Sekretariat Negara. 

 

Pemerintah Kelurahan Bajak, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 2015. 

Dokumen  Community Sanitation Improvement Action Plan (CSIAP) Bajak 

Tahun 2015. Kota Bengkulu : Kelurahan Bajak.  

 

Pemerintah Kelurahan Bajak, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 2016. 

Dokumen  Neighborhood Upgrading Action Plan (NUAP) Bajak tahun 2016-

2019.  Kota Bengkulu : Kelurahan Bajak. 

 

Prayitno, Budi. 2014. Skema Inovatif Penanganan Permukiman Kumuh. 

Yogyakarta : Gadjah Mada University Press.  

 

Purwoko, Henri. 2010. Efektivitas Kemitraan Antar Stakeholder Dalam 

Mewujudkan  Kota Layak Anak (Kla) Di Surakarta Tahun 2016 . Skripsi. 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

Prefontine, Lise, Line Ricard, Helene Sicotte dan Danielle Turcotte. 2000. New 

Models of Collaboration for Public Service Delivery. Pivot, Cefrio. 

 

Riduwan. 2007. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung. 

Alfabeta.  

 

Sabaruddin, Abdul. 2015. Manajemen Kolaborasi Dalam Pelayanan Publik. 

Kolaka. Graha Ilmu.  

EVALUASI PROGRAM KOLABORATIF PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH DI
KELURAHAN BAJAK, KECAMATAN
TELUK SEGARA, KOTA BENGKULU
ISTIQOMAH, Prof. Ir. Bakti Setiawan, M.A.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

170 
 

 

Sarwono, Jonathan. 2013. Staretegi Melakukan Riset  Kuantotatif, Kualitatif, 

Gabungan. Yogyakarta. Andi Offset. 

 

Sarosa, Samiaji. 2012. Dasar- Dasar Penelitian Kualitatif. Jakarta : PT Indeks. 

 

Selsky,J.W. dan Parker, B. 2005. Cross-Sector Partnerships to Address Social 

Issues: Challenges to Theory and Practice. Journal of Mangement. 

  

Sudarmo. 2011. Isu-Isu Administrasi Publik.. Solo. Smart Media.  

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 

Alfabeta. 

 

Suharyanto. 2005. Administrasi Publik: Enterpreneurship, Kemitraan, dan 

Reinventing Government. Media Wacana. Yogyakarta. 

 

Sutopo, HB. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta : UNS Press. 

 

Sufianty, Eli. 2014. Kepemimpinan dan Perencanaan Kolaboratif pada 

Masyarakat Non-Kolaboratif. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota. LAN  

 Bandung.  

 

UGM Fisipol, Center For Policy dan Management Studies.2016. Kebijakan Publik 

dan Pemerintahan Kolaboratif Isu-isu Kontemporer. Yogyakarta: Gava 

Media.   

 

UN-Habitat. 2006. Slums : Some Definitions. 

http://mirror.unhabitat.org/documents/media_centre/sowcr2006/SOWCR%2 

05.pdf diakses pada tanggal 10 Maret 2018. 

Winayanti, Lana. 2011. Menuju Kota Bebas Kumuh. http://bulletin.penataanruang 

.net/upload/data_artikel/edisi3e.pdf, diakses pada tanggal 20 Juni 2018. 

Woltjer.2000. Consensus Planning: The Relevance of Communicative Planning 

Theory in Dutch Infrastructure Development. Hampshire:Ashgate. 

 

Yuliani, Sri dan Gusty Putri Dhini Rosyida. 2017. Kolaborasi dalam Perencanaan 

Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kelurahan Semanggi Kota 

Surakarta. Jurnal Wacana Publik. Vol.1 No.2 Hal 33- 47.  

 

 
 
 
 
 

EVALUASI PROGRAM KOLABORATIF PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH DI
KELURAHAN BAJAK, KECAMATAN
TELUK SEGARA, KOTA BENGKULU
ISTIQOMAH, Prof. Ir. Bakti Setiawan, M.A.,Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://bulletin.penataanruang/

	DAFTAR PUSTAKA

